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Bagian Pertama

MENGGAGAS PARENTAL KEILMUAN
DARI KAMPUS UIN

SUMATERA UTARA MEDAN
UNTUK INDONESIA

Oleh: Prof. Dr. Mardianto, M.Pd.

Assalamu‘alaikum warohmatullahi wabarokatuh.
Alhamdulillahirabbil ‘alamin.
Yang terhormat dan amat terpelajar Rektor UIN Sumatera
Utara Medan
Yang terhormat ketua dan sekretaris senat beserta seluruh
anggota senat UIN Sumatera Utara Medan.
Yang terhormat para wakil rektor, dekan, seluruh dosen,
civitas akademika UIN Sumatera Utara Medan.
Rekan-rekan guru besar
Orang tua kami yang tercinta, istri dan anak, menantu sampai
cucu yang kusayangi.
Sungguh merupakan satu kebahagiaan hari ini kami dapat
berdiri di hadapan civitas akademika untuk menyampaikan
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pidato pengukuhan atas capaian gelar akademik tertinggi dalam
karier selama hidup ini.

Pendahuluan

Sejak berdirinya Institut Agama Islam Negeri Sumatera
Utara (IAIN) pada tahun 1973, pengembangan keilmuan telah
dilakukan khususnya pada empat bidang ilmu yakni Tarbiyah,
Syariah, Ushuluddin dan Dakwah. Sesuai dengan tuntutan
masyarakat dan perkembangan zaman, maka pada tahun
2014 terbitlah Peraturan Presiden Nomor 131 tentang Perubahan
IAIN menjadi Univeristas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara
Medan, dan pengembangan keilmuan bertambah yakni Ekonomi
dan Bisnis Islam, Sain dan Teknologi, Ilmu Sosial serta Kesehatan
Masyarakat.

Ketika IAIN Sumatera Utara Medan alih status menjadi
universitas, maka UIN Sumatera Utara Medan memiliki kewenangan
lebih luas dalam mengelola ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni. Paradigma Wahdatul Ulum diharapkan memberikan rambu-
rambu baik untuk penataan program studi, keilmuan sampai
pada pengembangan karier dosen bahkan profil alumni. Per-
kembangan keilmuan tersebut tentu harus ditata sedemikian
rupa agar memiliki fungsi tetap kuat mengakar pada disiplin
keilmuan, dan bermanfaat secara praktis bagi pembangunan
bangsa, maka UIN Sumatera Utara Medan kini mengembangkan
integrasi keilmuan sebagai ejawantah dari transdisipslin dengan
rumah besar yang disebut Wahdatul Ulum.

Betapa pentingnya penataan keilmuan dengan Wahdatul
Ulum, diketahui bahwa akar sejarah di Indonesia harus diselamatkan
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dan harus ditradisikan. Dalam tradisi ilmiah ilmuwan Muslim
di Nusantara; telah banyak studi ini membahas tradisi menulis
ilmuwan Muslim Nusantara sejak zaman kerajaan hingga
masa kontemporer. Dengan menggunakan pendekatan historis,
ditemukan bahwa bahwa aktor utama dalam penyebaran ajaran
Islam dilakukan oleh ulama dengan menuangkan ide-ide mereka
dalam karya-karya tulis. Karya-karya tersebut sebagian berbentuk
naskah dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan seperti tasawuf,
fikih, tauhid, sejarah bahkan sains. Keberadaan naskah-naskah
tersebut menggambarkan tingginya kualitas intelektual ilmuwan
Muslim Nusantara. Fenomena menulis di kalangan ilmuwan
Muslim (ulama) ternyata tidak berhenti di satu periode saja.
(Khairiah,2020). Ilmuwan Muslim yang lahir belakangan juga
secara sadar melanjutkan tradisi yang telah ditanamkan oleh
para pendahulu.

Beberapa tahun terakhir dosen yang diterima di UIN Sumatera
Utara Medan sangat beragam dalam hal ini ragam disiplin
ilmu, hal ini disebabkan, karena UIN Sumatera Utara Medan
telah memiliki fakultas atau prodi yang membutuhkan dosen
dosen dari disiplin ilmu umum. Dalam kegiatan pertimbangan
senat selalu terjadi diskusi yang mengarah pada konsorsium
keilmuan (keterlibatan langsung peneliti pada komisi Pendidikan,
Pembelajaran dan SDM Senat UIN Sumatera Utara Medan).
Hal ini disebabkan belum menyebarnya keilmuan para anggota
senat.

Berangkat dari keadaan di atas, maka data atau peta
keilmuan tentu terkait dengan keilmuan dosen. Keilmuan
dosen yang dimaksud akan berkaitan langsung dengan program
studi sarjana, magister dan doktor yang menyatu dengan kariernya.
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Sampai pada mata kulah yang diasuh, serta pengembangan
profesi, sertifikasi keahlian dosen dan seterusnya. Maka oleh
karenanya diperlukan satu konsep pengembangan keilmuan
yang mampu memberikan kemudahan untuk pengembangan
profesi baik bagi dosen, program studi sampai pada institusi
UIN Sumatera Utara Medan. Masalah besar yang perlu mendapat
jawaban tentang hal ini adalah, Bagaimana Pengembangan
Parental Keilmuan untuk mendukung paradigma keilmuan
UIN Sumatera Utara Medan?

Parental Keilmuan ini akan bermanfaat bagi pengembangan
keilmuan di lingkungan UIN Sumatera Utara Medan khususnya
konsorsium. Dalam hal yang lebih praktis, aplikasi yang dikembang-
kan akan berguna bagi pengambil kebijakan untuk mempetakan
parental keilmuan dosen, berguna bagi dosen dalam mengem-
bangkan profesionalisme.

Secara khusus pengembangan aplikasi ini akan bermanfaat
pada hal berikut: a. Bagi pimpinan dalam mempetakan keilmuan
dosen yang telah ada selama ini, sekaligus untuk merencanakan
pengembangan kualitas SDM pada masa yang akan datang.
b.Manfaat bagi dosen akan mendapatkan perspektif integrasi
keilmuan yang profesional. dan c.Perpustakaan untuk meren-
canakan berbagai fasilitas khususnya Buku Babon yang mengiringi
parental keilmuan para dosen.

Tradisi Keilmuan di Perguruan Tinggi

Kajian pengembangan UIN secara umum di Indonesia
telah terjadi sejak mandate IAIN menjadi Universitas. Di UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta mereka mengembangkan keilmuan
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dengan rumah Integrasi Ilmu, UIN Maulana Malik Ibrahim
dengan Pohon Ilmu, sementara UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
mengusung rumah multidisiplin Keilmuan. Dalam narasi terpisah
Imam Suprayogo menyampaikan; tampaknya tidak mudah
Ketika melihat kenyataan bahwa kebanyakan orang membangun
persepsi bahwa antara ilmu dan agama menjadi satu kesatuan
atau integratif, walaupun sesungguhnya hal itu tidak terlalu
sulit jika kita berani merujuk kepada al Qur‘an dan Hadis secara
langsung.

Dalam regulasi didapati bahwa; Rumpun Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi merupakan kumpulan sejumlah pohon, cabang,
dan ranting Ilmu Pengetahuan yang disusun secara sistematis,
(UU No.12 Tahun 2012, Pasal 10). Untuk itu setiap perguruan
tinggi harus mengembangkan pengelolaan keilmuan. Bertepatan
dengan hal ini, maka kajian pengembangan Wahdatul Ulum,
di UIN Sumatera Utara Medan telah digagas sejak tahun 2010
oleh rektor pada saat itu Prof.Nur Ahmad Fadhil. Dalam buku
Azhari Akmal 2020 dituliskan bahwa; Wahdat al Ulum sebagai
paradigma desain keilmuan UIN Sumatera Utara Medan telah
dirumuskan konsepnya ke dalam beberapa buku. Dengan desain
ini diharapkan konsep keilmuan yang dikembangkan di UIN
bahkan di tingkat program studi akan berbeda, sebut saja desain
keilmuan fakultas Kesehatan Masyarakat, fakultas Ilmu Sosial,
fakultas Sain dan Teknologi akan berbeda dengan UIN Jakarta,
UIN Bandung, bahkan berbeda dengan ITB, ITS dan Perguruan
Tinggi lainnya.

Antara ilmuan dan paradigma keilmuan di perguruan
tinggi tidak dapat dipisahkan. sinergitas antara keduanya harus
selalu dibangun dan dikembangkan. Fenomena menulis di



10 MENGGAGAS PARENTAL KEILMUAN

kalangan ilmuwan Muslim (ulama) ternyata tidak berhenti di
satu periode saja. Ilmuwan muslim yang lahir belakangan juga
secara sadar melanjutkan tradisi yang telah ditanamkan oleh
para pendahulu.(Saidatul Khairiyah,2020).

Menjadi guru yang ideal tentu memiliki kriteria tertentu,
dalam hal ini; Guru yang ideal, seperti apa? Guru atau syekh
yang baik idealnya memiliki tiga klasifikasi sanad, yaitu tazkiah,
riwayat, dan dirayah. Yang pertama itu berarti bahwa dia layak
mengajar. Adapun yang kedua bermakna seseorang berguru
dan ilmunya bersambung kepada guru-gurunya sampai Rasulullah
SAW. Dirayah berarti memahami teks keilmuan secara baik.
Dengan berguru kepada seseorang yang memiliki kualifikasi
tersebut maka dijamin seorang murid tidak akan terjebak kedalam
penyelewengan, baik berupa pemalsuan teks maupun kesalahan
tulisan. yang akan berimplikasi terhadap kesalahan makna
dan arti teks yang tertulis, dia akan memahami teks-teks keilmuan
secara benar.(Aang Asyari,2021).

Memang seorang ilmuan tidak mesti tahu semua hal, namun
menguasai banyak hal. Wahdatul ‘Ulum seharusnya menyadarkan
kita bahwa semua ilmu yang ada sangatlah penting. Kita harus
bisa mengetahui dan menguasai berbagai cabang ilmu pengtahuan.
Meskipun focus kita hanya salah satunya. Kita harus bisa menge-
tahui ilmu-ilmu lain dalam kaitannya dengan ilmu yang kita
tekuni dan kembangkan. (Abu Sahrin,2021:14). Dan akhirnya
tantangan yang dihadapi civitas akademika UIN Sumatera
Utara Medan; a.para alumni perguruan tinggi masih ada yang
senang menghadapi masa depannya akibat ilmu yang ditekuninya
belum sampai ke ranah aksiologi dan pengajarannya. dan b.
nelum meningkatnya semangat istimewa (mensejahterakan)
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bumi akibat kurangnya penelusuran dan pengembangan
pendidikan. (Syahrin, 2021:3-4)

Tradisi Sanad Keilmuan

Agama Islam telah sempurna, dengan wasilah usaha
Rasulullah saw. dalam berdakwah selama kurang lebih 13
tahun di Makkah dan 10 tahun di Madinah. Dakwah yang
beliau lakukan dimulai dengan gerakan bawah yakni diam-
diam dan tersembunyi, hingga akhirnya dakwah terbuka di
khalayak ramai. Selama berdakwah Rasulullah mengalami
berbagai rintangan untuk mengajak kepada tauhid, atas izin
Allah, dengan kesungguhan Rasulullah dibantu para sahabatnya
dalam berdakwah.

Berkaitan dengan hal ini, maka sejarah yang berkaitan
dengan kehidupan Rasululllah ini menjadi sangat penting,
bagaimana perjalanan dakwah yang ia lakukan merupakan
perjalanan ilmu pengetahuan. Sungguh bagian penting dari
sejarah ini banyak dikisahkan dalam beberapa literatus, sehingga
kita sekarang dapat mempelajari dan memaknai menjadi pedoman
hidup. Berkaitan dengan hal ini firman Allah Swt:

 �ۡ�َِ�ّ
ُ �ُ�ُ
َۡ��َ  ُ��َ
مُ  وَ ٱ�َۡ�ۡ ُ�    ٱ�� �ِ ٱۡ�ِِ��ِ� وََ�ۡۡ�َِ� � ِ!
ُ
ِ  وََ�$ٓ أ   ۦ 'ِ&ِ ٱ%�

د0َِّ�ُ وَ    ٱ�َۡ�ۡ.ُ/.ذَةُ وَ    ٱ�ُۡ�ۡ*َ+*َِ(�ُ وَ  6ََ  ٱ4ِ�5
�3َُ وَ    ٱ�2َ�َُۡ
َ
78ُُ  وََ�$ٓ أ  إِ:� َ�$ ٱ��9


ُ�ۡ� وََ�$ ذُ'َِ= َ>َ ۡ ن تَ   ٱA5ُ@?ِ ذَ<�
َ
ْ وَأ زِٰJَۡ�H  بِ Fَۡ�ۡ(9ُِ�.ا

َ
Lۡٱ    ۗOٌ9ِۡP �ۡ�ُِ�ٰQَ

SَِTَ0  َU0ِ ٱRَۡۡ.مَ  �Vوَ ٱ �ۡ!ُۡ.WَۡXَ YََP �ۡ�ُِ*0ِد U�ِ ُْ�واZَ6َ  Hِن.ۡWَ[ۡمَ   ٱ.َۡRۡٱ  
6َۡ�ۡ�ُ� �َُ�ۡ� د0َِ*ُ�ۡ� 

َ
ِ̂ وَرَِ\
ُ� �َُ�ُ�  أ �َ_ِۡ` �ۡ�ُ
َۡ��َ �ُ�ۡ�َaۡ

َ
bَو

 َ�ٰcَFِۡdۡد0ِٗ*$ۚ ٱ   Uِ�َgَ ��4ُ\ۡٱ �ٍ@َ�َۡiَ jِ   َ�ۡkَ  �ِنlَP nٖۡo ِ ِdّ pِٖ`$qَ�َ�ُ َ   ٱ%�
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Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk,
dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyem-
belihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk
berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak
panah (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan
takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-
Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang
siapa terpaksa, karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa,
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(Q.S. Al-Maidah: 3)

Pesan dari ayat di atas, yang dimaksud dengan hari ialah
masa, yaitu: masa haji wada’, haji terakhir yang dilakukan
oleh Nabi Muhammad s.a.w. Dalam mengisi kesempurnaan
Islam, Rasulullah saw mewariskan dua pegangan yang penting
untuk kita jadikan acuan hidup yakni Alquran dan Hadis sebagai
penjamin bagi seorang manusia untuk mendapatkan jalan
yang benar dan lurus. Alquran adalah kalam Allah swt. yang
diturunkan lewat Rasulullah saw. lalu disampaikan kepada
seluruh umat manusia. Sedangkan Hadis adalah segala perbuatan,
perkataan, dan taqrr yang berasal dari Rasulullah saw..

12 �ُ�َُ� �ُ�

 وَرَِِ�َ�ِۡ� �ۡ�ُ�َۡ��َ �ُ�ۡ�َۡ وَ
�ۚ ٱۡ�ِۡ�َ�ٰ�َ �1ٖۡ2 /َ.نِ#  َ,ۡ+َ   ِ* َ(َۡ�َ)ٍ' ٱۡ
ُ%$# َ"َ�ِ!   دِ�ٗ ِ ِ�ّ 4ِٖ��5َ6َ7ُ َ   ٱ#8

 َ,ُ>;رٞ ر#ِ:�ٞ� 
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Oleh karena itu pengkajian lebih mendalam terhadap
hadis-hadis merupakan hal yang sangat penting untuk menjaga
keotentikannya. Hadis berbeda dengan Alquran yang notabene
telah dijamin penjagaannya langsung oleh Allah (lihat Q.S.
Al hijr: 9 dan Fusshilat: 42), sedangkan pada Hadis perlu terlebih
dahulu diteliti untuk mengetahui kualitas dari hadis tersebut.
Hadis yang bisa diamalkan dan bisa dijadikan hujjah hanya
hadis yang sahih dan hasan, sementara hadis daif ada perbedaan
pendapat ulama tentang penggunaanya terkait sebagai fadhil
‘amal. Disinilah pentingnya sanad dalam sebuah Hadis, begitu
juga penelitian matan nya. Keduanya ini merupakan bagian
penting dari hadis yang menentukan kehujjahannya.

Ilmu sanad ini merupakan disiplin ilmu yang hanya ada
dalam agama Islam, sanad dapat membuktikan keotentikan
sebuah hadis dengan sistematis sebagai upaya menjaga Hadis
dari kepalsuan yang dinisbatkan kepada Rasululullah saw.
Seorang muhaddis yakni Abdullah Ibn Mubarak lahir pada
tahun 118 H. (Jamaluddin Ab­al-Hallaj,1992:6-10), yang
masih sangat dekat dengan era Sahabat Rasulullah saw., pernah
mengatakan sebagaimana kutipan berikut:

“Sanad itu adalah bagian dari agama, jikalau bukan karena
isnad niscaya siapapun dapat mengatakan apapun (kemudian
menisbatkan kepada Rasulullah­_pen).”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa sanad itu memegang
peranan penting bahkan sejak abad 1 Hijriah. Ibn Mubarak
mengemukakan, bahwa bila sanad Hadis berkualitas sahih,
maka Hadis itu dapat diterima, sedang bila tidak sahih maka

لوَْلاَ الإِْسْنَادُ لقََالَ مَنْ شَبحءَ مَا شَبحءَ  يْنِ وَ  الإِ سْنَادُ مِنَ الدِّ
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harus ditinggalkan. Dinyatakan pula bahwa, hubungan Hadis
dengan sanad ibarat hubungan antara hewan dengan kakinya,
apabila tidak ada kakinya bagaimana ia bisa berdiri. (Abdurrahman
ibn Ab Hatim ar-R,1953:87). Sanad adalah faktor yang menjamin
kebenaran Hadis yang didapatkan dari Rasul. Jalur sanad
yang ada dalam Hadis, adalah sebagai pengaman. Agar tidak
sembarang orang dapat mengatakan apapun yang ia suka
lalu menisbatkan kepada Rasul. Karena tidaklah dikatakan
Hadis jika tidak ada sanadnya.

Pada kitab-kitab Hadis biasanya akan terlihat adanya
silsilah para perawi yang membawa kita sampai kepada matan
Hadis. Rangkaian nama-nama yang ada itulah yang disebut
dengan sanad dari Hadis, karena merekalah yang menjadi
jalan bagi kita untuk sampai kepada matan Hadis dari sumbernya
yang pertama. (Nawir Yuslem, 2002: 148-149). Jadi jika menelitit
sanad maka dibahas setiap perawi (jalur sanad yang ada)
dan segala hal yang berhubungan dengan diri para perawi
yang tercantum dalam jalur sanad tersebut.

Sanad secara bahasa berarti al-mu‘tamad, yaitu yang diper-

pegangi (yang kuat), yang bisa dijadikan pegangan. (Mahmmad,

1405:17) Atau dapat juga diartikan ãÇÇÑÊÝÚä Ö, yaitu

“Sesuatu yang terangkat (tinggi) dari tanah”. Sedangkan secara

terminologi, sanad berarti:

Sanad ialah jalannya matan, yaitu silsilah para perawi yang

memindahkan (meriwayatkan) matan dari sumbernya yang

pertama. (Nawir Yuslem, 2002:148)

رتفع من الارض     ماا

يق المتن اي سلسلة الرواة الذين نقلوا المتن من مصدره الاول هو طر
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Dalam sanad ini juga terdapat kalimat penyampaian Hadis
yang berbeda-beda, di antaranya ialah: Tahdi£ yaitu lafa§
hadda£ana fulan. Ikhbar yaitu lafa§ akhbarana fulan. Lafa§
sama‘, yaitu sami‘tu, sami‘na. Penggunaan lafaz periwayat
Hadis ini juga terkadang adalah mu‘an‘an dan mu’annan.
Mu‘an‘an yaitu periwayat yang berkata dalam sanad “fulan
‘an fulan”, yang tidak secara jelas dengan lafaz menyatakan
Ta¥di£ dan sima‘. Maka jika lafaz yang digunakan ‘an, sanad
dapat dianggap bersambung jika memenuhi tiga syarat, yaitu
periwayatnya adil, ada nya liqa’, dan tidak ada tadls. (al Khatab,
222). Sedangkan mu’annan yaitu periwayat yang berkata dalam
sanad “fulan an fulan”, menurut imam Malik, mu’annan ini sama
pemakaiannya dengan mu‘an‘an. (Al Khatab,224).

Begitu pula dengan metode yang terjadi dalam menerima
dan meriwayatkan Hadis ini berbeda-beda, antara lain:

a. Sama‘, perawi mendengar langsung bacaan Hadis dari
guru.

b. Qir’ah, murid membacakan catatan Hadis dari gurunya
dihadapan guru tersebut.

c. Ijazah, memberi izin kepada seseorang untuk meriwayatkan
suatu Hadis dari seorang ulama tanpa dibacakan sebelumnya.

d. Munwalah, Menyerahkan suatu Hadis yang tertulis kepada
seseorang untuk diriwayatkan.

e. Kitbah, menuliskan Hadis untuk seseorang.

f. I‘lam, memberitahu seseorang bahwa hadis-hadis tertentu
adalah koleksinya.

g. Wa¡iyyat, mewasiatkan kepada seseorang koleksi Hadis
yang dimilikinya.
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h. Wajadah, mendapatkan koleksi tertentu tentang Hadis dari
seorang guru.(Nawir Yuslem, 2001:10)

Hal ini bermanfaat kepada pengetahuan terhadap kualitas
sebuah Hadis, hal tersebut berhubungan erat dengan kehujjahan
Hadis untuk diamalkan.(Nawir Yuslem, 2001:342). Maka sanad
sangat penting dalam membuktikan kualitas dari jalur sebuah
sanad hadis, apakah maqb­l ataukah mard­d, yang berimbas
pada kehujjahan hadis.

Dalam sanad ada hal yang menjadi patokan (syarat-syarat)
dalam menentukan sebuah jalur sanad hadis agar dapat dinyata-
kan maqb­l yaitu sebuah sanad dinyatakan sahih, jika memenuhi
beberapa kriteria, yaitu sanad tersebut wajib muttasil (bersambung),
antara perawi yang satu dengan yang berada didekatnya mesti
benar-benar terjadi proses penyampaian hadis, hal ini untuk
menjaga orisinalitas hadis bahwa benar didapat asalnya dari
Rasulullah saw.. Sanad yang bersambung ialah, jika tiap-tiap
periwayat dalam sanad menerima riwayat Hadis langsung
dari periwayat terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung
demikian sampai akhir sanad dari hadis itu. Jadi, seluruh rangkaian
periwayat dalam sanad, mulai dari periwayat yang disandari
oleh mukharrij (penghimpun riwayat Hadis dalam karya tulisnya)
sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang menerima
hadis dari Nabi saw., mesti bersambung dalam periwayatan.

Untuk mengetahui bersambung atau tidak bersambungnya
sanad, biasanya ulama Hadis akan meneliti sanad Hadis dengan
menempuh beberapa langkah penelitian sebagai berikut:
a. Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti,
dan b.Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat.
Melalui kitab-kitab rijal hadis, misalnya kitab Ta¥zb at-Ta¥zb
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susunan Ibn ajar al-‘Asqalln, dan kitab al-Kasyif susunan Muhammad
bin A¥mad az-Zahab. Selanjutnya, maka suatu sanad dapat
dikatakan bersambung apabila: Seluruh periwayat dalam
sanad benar-benar antara masing-masing periwayat dengan
periwayat sebelumnya telah terjadi hubungan periwayatan
Hadis.(Syuhudi Ismail: 1995,130)

Selanjutnya para perawi mesti adil dan «±bi ,̄ yang dikenal
dengan istilah £iqat. Secara bahasa, adil berarti lurus, tidak
menyimpang, tidak berat sebelah, dan tidak zalim. (Ramli
Abdul Wahid,2005:167). Sedangkan dalam istilah ilmu Hadis,
banyak ulama telah membahas kriteria yang masuk dalam
pengertian adil ini. Diantara kriterianya ialah sosok tersebut
harus Islam, bertaqwa, balig, berakal (mukallaf). memelihara
muruah, teguh dalam agama, tidak berbuat bid’ah, tidak ber-
buat maksiat, tidak berbuat fasik, dan baik akhlaknya (melak-
sanakan ketentuan agama), dapat dipercaya. (Ismail,1995:132-
133)

Maka pengertian periwayat yang adil ialah: 1). Beragama
Islam, 2). Mukallaf, 3). Melaksanakan ketentuan agama, dan
4). Memelihara muruah. Penetapan keadilan periwayat ini
diperlukan kesaksian dari ulama, ahli kritik periwayat.(Ismail,1995:
134-135). Khusus kepada sahabat Nabi saw., berlaku kaedah
ÇáÕÍÇÈÉ ßáåã  yaitu semua sahabat dipandang adil, inilah
jumhur ulama. (Hasby, tt, 150). Sebagai umat Nabi Muhammad
saw., penting untuk kita memahami bagaimana sebenarnya
Hadis pada awal mula Islam berkembang serta memahami
tentang bagaimana pemeliharaan yang dilakukan para sahabat
dahulu dalam menjaga Hadis agar tidak tercampur dengan
yang bukan Hadis.

 الصحابة ʅلهم ʋدل  
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Penyebaran riwayat Hadis ini meluas setelah para sahabat
tidak lagi berdiam di kota Madinah. Mereka pergi ke kota-
kota lain. Maka penduduk kota-kota lainpun mulai menerima
periwayatan Hadis dari mereka, para tabiinpun berdatangan
mempelajari Hadis dari para sahabat-sahabat Rasulullah
saw. tersebut. Dengan demikian perkembangan riwayat dalam
kalangan tabiin menyebar luas di daerah-daerah. Awal penyebar-
luasan riwayat ini mulai terlihat pada masa Usman, yang mem-
berikan kelonggaran kepada para sahabat, bagi mereka yang
ingin meninggalkan Kota Madinah, para sahabat mendirikan
masjid-masjid di daerah-daerah, mereka menyebarluaskan
ajaran Islam dengan mengajarkan Alquran dan Hadis.

Seiring dengan tersebarnya para sahabat inilah, yang dengan
semangat menyebarkan Islam, semakin tersebar pulalah periwayatan
Hadis kepada umat Muslim di daerah-daerah lainnya. (Nawir
Yuslem, 2002: 114). Adapun kota-kota yang di diami para
sahabat selain Madinah sendiri dan terjadi penyebaran ilmu-
ilmu ke Islaman termasuk Hadis. Antara lain adalah: Makkah
al-Mukarramah. (Al Khatab,166), Kufah (Al Khatab,167), Ba¡rah
(Al Khatab,167), Syam (Al Khatab,128), Mesir (Al Khatab,170).
Penting untuk difahami bahwa penyebaran ini sangat berterima-
kasih pada tradisi sanad yang terbukti dapat menjaga Hadis
dari pemalsuan hingga menjelang abad kodifikasi Hadis secara
massif dan sistematis. æÇááå ÃÚáã

Sanad berkaitan erat dengan tanggungjawab spiritual
hingga yaumul akhirah. Karena itu, tradisi menyusun sanad-
sanad keilmuan serta ijazah keilmuan adalah untuk menjaga
tradisi amalan para ulama terdahulu. Ijazah itu meliputi yang
umum maupun khusus, riwayah maupun dirayah atau kedua-

 واالله أʋلم  
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duanya; lalu tadris wa nasyr (izin untuk mengajar). Dari tradisi
ini tampak bahwa sanad bukan hanya persoalan menelusuri
asal muasal ilmu, bukan sekedar menjaga dan meneruskan
ilmu pengetahuan. Lebih dari itu sanad adalah sebuah keberkahan
dalam ilmu pengetahuan.

Parental Keilmuan

Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk
bergerak yang bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-
hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama.
Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Pengampun.” (Q.S. Al-
Fathir:28)

Dalam hal lain kita selalu membaca bahwa; Guru adalah
pewaris nabi, karena lewat jasa guru, wahyu dan ilmu dari
nabi diteruskan kepada manusia. Oleh karena itu, maka dalam
sebuah artikel pernah ditulis “Pentingnya Hormat dan Patuh
Kepada Guru Beserta Contohnya, Dalam tradisi keilmuan
Islam, penghormatan (ta`dzim) terhadap ustadz/guru benar-
benar telah dipraktikkan. Dan ini menjadi kunci kejayaan
peradaban Islam. Hal ini bisa kita lihat dari contoh-contoh

Ilmu pada dasarnya adalah milik Allah SWT, manusia
mencari, menggali dan mengembangkan serta mewariskan
kepada generasi penerusnya. Firman Allah SWT:

وَابِّٓ  وَ ٱ
	�سِ   وَِ��َ  �َۡ�ٰ�ِ  وَ ٱ�	
َ
ۡ�َ�ٰ�ُ�ُ ٱۡ�

َ
� �ٌِ�َ$� َ#َۡ" ۥ ُ َۡ� َ  َ+َ*ٰ(َِ)ۗ إِ%	   ٱ,	

ْۗ ِ�ۡ� 0َِ/�دهِِ  2ُا 34ََ�َ  إنِ	 ٱ5ُ�ۡ   0َِ;>ٌ; َ:89ُرٌ ٱ,	
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yang telah ditunjukkan oleh orang-orang mulia. Misalnya,
Sahabat Ali bin Abi Thalib, yang oleh Rasulullah SAW disebutkan
sebagai ”bab al ‘ilmi” atau pintu ilmu. Beliau mengatakan:

“Saya menjadi hamba sahaya orang yang telah mengajariku
satu huruf. Terserah padanya, saya mau dijual, di merdekakan
ataupun tetap menjadi hambanya.”

Demikian pula dengan orang tua yang seharusnya mem-
berikan penghormatan tinggi kepada para guru anak-anaknya.
Di masa keemasan Islam, para orang tua sangat antusias menye-
kolahkan anak-anak mereka kepada para guru (ulama’). Mereka
memberikan dukungan penuh disertai kepercayaan dan peng-
hormatan tinggi kepada guru anak-anak mereka.

Suatu ketika Sulaiman bin Abdul Malik bersama pengawal
dan anak-anaknya mendatangi Atha’ bin Abi Rabah untuk
bertanya dan belajar sesuatu yang belum diketahui jawabannya.
Walau ulama dan guru ini fisiknya tak menarik dan miskin,
tapi dia menjadi tinggi derajatnya karena ilmu yang dimiliki
dan diajarkannya. Di hadapan anak-anaknya ia memberi nasihat,
“Wahai anak-anakku! bertawalah kepada Allah, dalamilah ilmu
agama, demi Allah belum pernah aku mengalami posisi serendah
ini, melainkan di hadapan hamba ini (Atha’) (Al-Qarny, Rûh
wa Rayhân: 296).

Di dalam sejarah nasab Ibnu Khaldun digolongkan kepada
Muhammad ibnu Muhammad ibnu Hasan ibnu Jabir ibnu
Muhammad ibnu Ibrahim ibnu ‘Abd Al-Rahman ibnu Khalid.
Namun ia lebih dikenal dengan Ibnu Khaldun. Nama aslinya

 استرق شبحء وإن باع شبحء إن واحدا، حرفا ʋلمني من عبد أنا
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adalah Abdurrahman ibnu Khaldun Al-Magribi al-Hadrami
Al-Maliki. Digolongkan kepada al-Magribi, karena ia lahir
dan dibesarkan di Magrib di kota Tunis, dijuluki Al-Hadrami
karena keturunannya berasal dari Hadramaut Yaman, dan
dikatakan al-Maliki karena ia menganut madzhab Imam Malik.
Gelar Abu Zaid diperoleh dari nama anaknya yang tertua
Zaid. Panggilan Wali Ad-Din diperolehnya setelah ia menjadi
hakim di Mesir. (Ibnu Khaldun Mukaddimah, 1080).

Parental keilmuan adalah tradisi dalam sejarah, dan sekaligus
sampai saat ini menjadi pengawal dan pengampuh struktur
sejarah keilmuan. Maka tanggungjawab bukan hanya pada
seseorang yang menjadi ilmuan akan tetapi juga lembaga
dimana ilmuan tersebut mengabdikan dan mengembangkan
manfaat. Ini juga merupakan gagasan untuk mengintegrasikan
ilmu pengetahuan agama dan umum itu juga banyak yang
merujuk pemikiran ahli-ahli Dunia Barat. (Tim Pokja, 2015:40)

Kelahiran ulama di Indonesia juga bersejarah dalam pola
yang berbeda. Pola-pola kelahiran ulama-ulama tersebut misalnya,
pertama, ulama yang berasal dari bangsa lain yang melakukan
perjalanan Islam dengan berbagai praktik edukasi yang sarat
dengan nilai-nilai Islam. Kedua, ulama-ulama nusantara yang
belajar ke Timur Tengah hingga membentuk basis dan jejaring
keulamaan. Ketiga. Ulama-ulama Nusantara yang belajar di
dalam negeri kepada ulama-ulama sebelumnya. (Hasan Asari,
2020:217).

Ilmuan, ulama, jaringan begitu juga berguru, belajar,
dan mendapatkan pengakuan adalah hal penting dalam sejarah
keilmuan di Indonesia. Begitu juga dengan perguruan tinggi,
untuk mengetahui, menelusuri tentang ilmu yang menjadi
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bagian penting secara akademis, maka penelusuran tersebut
mutlak. Parental keilmuan ternyata memiliki sejarah yang
panjang, bahkan menjadi bagian dari perkembangan sejarah
membentuk peradaban. Mungkin hari ini itulah yang disebut
dengan sitasi. Dalam sebuah situs dituliskan bahwa; menurut
Diana Hacker dan Nancy Sommers, menegaskan bahwa pengertian
sitasi adalah cara yang gunakan untuk menghargai peneliti
dan penulis lain ketika seseorang menggunakan karya mereka
dalam karya tulis anda. Sementara Garfield, memaknai sitasi
adalah analisis sitiran banyak digunakan dalam kajian bibliometrika
karena jelas mewakili subjek yang diperlukan, tidak memerlukan
interpretasi, valid, dan reliable. https://penelitianilmiah.com/

Perguruan tinggi bila dikaitkan dengan parental keilmuan
adalah sebuah keniscayaan. Adanya ulama, ilmuan, warisan
serta upaya melestarikan itu menjadi bagian penting, paling
tidak kesadaran akan hal tersebut.

Metode Pengembangan Aplikasi Parental Keilmuan

Pengembangan aplikasi ini didasarkan pada penelitian
deskripsitif dan pengembangan atau Research and Develop-
ment (R&D). Tahapan-tahapan penelitian dilakukan untuk
mendapatkan gambaran utama tentang keadaan atau fakta
dosen dan keilmuan yang ada selama ini, serta pengembangan
yang dilakukan oleh kebijakan UIN Sumatera Utara Medan.
Kemudian kami mencoba mengembangkan satu program
berbasis aplikasi tentang parental keilmuan. Dalam pengembangan
berikutnya aplikasi akan diterapkan dikalangan dosen sehingga
mereka mengetahui kondisi atau parental keilmuan yang mereka
miliki selama ini. Dan pada tahap terakhir adalah pelaksanaan

https://penelitianilmiah.com/
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atau louncing aplikasi parental keilmuan berbasis Wahdatul
Ulum bagi seluruh dosen di lingkungan UIN Sumatera Utara
Medan.

Penelitian dan pengembangan menurut Seels & Richey
didefinisikan sebagai kajian secara sistematik untuk merangcang,
mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, proses,
dan hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi
dan keefektifan secara internel.(Punaji Setyosari, 2013: 223).
(Sugiono, 2015: 407). Dick and Carry (1996), (Sugiono, 2019:28).
Thiagarajan & Semmel memberikan penjabaran lebih lanjut
mengenai model 4-D (Define, Design, Development, dan Dissemi-
nation) sebagai model penelitian dan pengembangan sebagai
berikut; (Monica Yulianti,2019:1). Banyak model pengembangan
yang bisa digunakan, salah satunya adalah model pengembangan
ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) Model
ADDIE menggunakan lima tahap pengembangan, yaitu:
1. Analysis, yaitu melakukan analisis kebutuhan. Mengidentifikasi
masalah, mengindentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran,
pemikiran tentang produk yang akan dikembangkan. 2. Design,
tahap desain merupakan tahap perancangan konsep produk
yang akan dikembangkan. 3. Development, pengembangan
adalah proses mewujudkan desain tadi menjadi kenyataan.
4. Implementation, implementasi adalah uji coba produk sebagai
langkah nyata untuk menerapkan produk yang sedang kita
buat. 5. Evaluation, yaitu proses untuk melihat apakah produk
yang dibuat berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak.

Pengembangan penelitian dilakukan dengan subyek seluruh
dosen UIN Sumatera Utara Medan. Namun untuk sampel penelitian
akan ditetapkan secara purposif sampling yakni 50 orang dosen
dengan karakteristik yang ditetapkan.
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Deskripsi Parental Keilmuan Dosen UIN Sumatera
Utara Medan

Sebanyak enam orang dosen di lingkungan UIN Sumatera
Utara Medan memberikan keterangan terkait dengan parental
keilmuan mereka. Ini dianggap penting karena penelitian ini
memberi data kualitatif tentang parental keilmuan yang tersebar
dari beberapa disiplin ilmu di kalangan dosen. Untuk memberikan
gambaran dari keenam dosen kami mengidentifikasi nama
dosen, riwayat pendidikan sarjana, magister dan doktor, kemudian
mayor keilmuan yang diampuh. Pada bagian berikutnya kami
menelusuri tokoh keilmuan yang dipilih dosen dimana menjadi
panutan selama ini, dan ditutup dengan pandangan mereka
tentang parental keilmuan. Untuk pembahasan tersebut dapat
dipahami sebagaimana penjabarannya pada tabel berikut:

Tabel 1
Penelusuran Parental Keilmuan Akademik Dosen

No Nama Parental Keilmuan Akademik 

1 Asnil Aida 
Ritonga, Dr. 
M.A. 

Sarjana PAI, Magister PEDI, Doktor PEDI 
(Pendidikan Islam) 

Al Ghazali, Fakhrurrazi Dalimunthe 

Integrasi ilmu perlu dibenahi khususnya 
program studi umum harus menginteg-
rasikan al Qur`an dan al Hadits. 
Perlu pelatihan bagi dosen agar serius 
mengembangkan keilmuan dan menerap-
kannya pada mahasiswa, karena mereka 
masih parsial. 
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No Nama Parental Keilmuan Akademik 

2 Azhari 
Akmal, Prof. 
Dr. M.A. 

Sarjana Syariah, Magister HUKI, Doktor 
HUKI (Ekonomi Islam) 

NA. Fadhil Lubis, Amiur Nuruddin, M. 
Yasir, Syahrin, Nurcholis Madjid, 
Azyumardi Azra, Atho` Muzar. Harun 
Nasution, 

Di UI saya pernah belajar satu semester. 
Saya melihat disana geneologi keilmuan 
sangat kuat dan jelas.  
Hal ini yang tidak ditemukan di UIN 
Sumatera Utara Medan. Seharusnya 
bahwa di sebuah fakultas ada geneologi – 
konsorsium. Generasi berikutnya penerus 
keilmuan tersebut persiapkan. Gunanya 
untuk ketersambungan sanad keilmuan 
tanpa ada yang tertinggal. 

3 Muhammad 
Furqon, Dr. 
S.Si, S.H. 
M.Com. SC. 

Sarjana Ilmu Komputer, Magister Ilmu 
Komputer dan Doktor Ilmu Komputer 
(Ilmu Komputer) 

BJ. Habibi, Ahmad Fadhil Lubis, Ramli 
Abdul Wahid, Herman Wewengkang 

Sebaiknya riset semua harus dibiayai, 
karena penyangga keilmuan adalah 
risetnya para ilmuan. Dengan pengem-
bangan riset terbarukan, maka ilmu terus 
mendapatkan inovasi baru untuk masya-
rakat, tentu meneruskan penemuan 
sebelumnya. 
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No Nama Parental Keilmuan Akademik 

4 Sukiman, 
Prof. Dr. 
M.Si.  

Sarjana Dakwah, Magister PWD, Doktor 
Islamic Development. (Pemikiran Islam) 

Muhammad Qurasy Sihab, Nurcholis 
Madjid, Mahmud Azis Siregar, Ridwan 
Lubis, Syukri Saleh 

Sebelum menjadi UIN (masih IAIN) men-
dalam ilmu keagamaan kita, meskipun 
tentunya tidak menguasai bidang sains. 
Namun dengan manjadi UIN maka harus 
integrasi ilmu (hebrida keilmuan), konsep 
wahdatul̀ ulum. Konsep ini harus di letak-
kan di Ushuluddin. Kedepan diharapkan 
universitas kita menjadi kampus yang 
Rabbani.  
Kampus Rabbani yaitu dosen-dosennya 
berkualitas keilmuan tinggi, objektif, 
bertauhid, dekat dengan Tuhan dekat 
pula dengan manusia, berilmu, bekerja 
dengan baik, disiplin. 

5 Sulidar, Dr. 
M.Ag.   

Sarjana Tafsir Hadits, Magister Pemikiran 
Islam, Doktor Al Qur`an and Al Hadits. 
(Hadits) 

Syuhudi Ismail,Hasbi Ash-Shidiqy, Ali 
Musthafa Ya`qub, Al Ghazali, Yusuf al 
Qordawi, Nawir Yuslem, Ramli Abdul 
Wahid 

Ilmuan di UIN Sumatera Utara Medan 
ada yang literal ada yang kontekstual. 
Dari pemikiran mereka ada yang liberal 
ada pula yang moderat ada juga yang 
fanatic. Ini perlu mendapat perhatian 
utama, jadi ilmuan tidak sombong dengan 
dirinya sendiri, tetapi harus merujuk pada 
ilmuan besar lainnya. 
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Fakta di atas menunjukkan bahwa perjalanan dosen men-
dapatkan ilmu pengetahuan secara formal sejak dari program
sarjana, kemudian program magister sampai program doktor
sangat bervarian. Bahwa sebagian dosen ada yang linier keilmuan
sejak sarjana sampai doktor tetapi ada pula yang tidak, dan
konsistensi linieritas tidaklah menjadi perihal utama. Satu
kali dosen KH.Abu Bakar Adnan Siregar menyempurnakan
pengabdiannya, maka iapun melakukan sanadi darinya sampai
Syekh Mustafa Al Husain bahkan sampai ke Rasululllah Saw,
dan kemudian ia melanjutkannya kepada dosen junior sebagai
penerus. Lebih lanjut dapat dilihat di chanel Semangat Tarbiyah:
https://www.google.com/search?q=bincang+tarbiyah+
abu+bakar+adnan

Pilihan dengan disiplin ilmu yang digeluti selama ini, apakah
terikat dengan SK mengajar baik dari sertifikasi dosen maupun

No Nama Parental Keilmuan Akademik 

6 Zulheddi, 
Dr. M.A.  

Sarjana Aqidah, Magister Tarbiyah dan 
Doktor Tarbiyah (Bahasa Arab) 

Yusuf al-Qardawi,  يوميʏلمع˗ ال   عبد ا
Ilmu di UIN Sumatera Utara Medan sangat 
menurut dari sisi al Qur`an seperti meng-
hafal. Perlu ada kebijakan terkait hafalan 
dan konsistensi dalam menjalankan 
kebijakan. Karena memang ilmu itu ber-
kembang, tetapi tidak lepas dari akar 
dari mana ilmu itu berasal, hal ini perlu 
mendapat perhatian serius dikalangan 
pengambil kebijakan.  

https://www.google.com/search?q=bincang+tarbiyah+
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mata kuliah yang tersedia, tetapi pada umumnya ini sangat
berhubungan dengan mayor keilmuan sarjana, dan juga magister.
Sedikit sekali keilmuan diperoleh dari program doktor untuk
menjadi pilihan mayor keilmuan mereka.

Sampai pada tokoh keilmuan yang mereka kagumi, tentu
ini tidak sertamerta muncul dikalangan dosen, dari temuan
penelitian ini tampak justru tokoh ini adalah pilihan sampai
sekarang. Apakah dipengaruhi ketika mereka belajar pada
program sarjana, magister atau doktor, jawaban mereka justru
lebih kepada upaya pemeliharaan keilmuan yang diampuh dan
sedikit bersentuhan dengan program studi waktu pendidikan
doktor. Hal ini sesuai dengan regulasi dosen adalah berkualifikasi
minimal magister. (UU RI No.14 Tahun 2005).

Pada bagian akhir para dosen masih memiliki pandangan
dimana parental keilmuan dilingkungan UIN Sumatera Utara
Medan memang perlu mendapat perhatian serius. Bukan hanya
konsorsium keilmuan tetapi sampai pada proses pembelajaran
yang memberikan arah kemana mahasiswa harus mengikutinya.
Kesadaran dosen ini tentu perlu mendapat tanggapan positif
bagi pengambil kebijakan.

Penelitian ini mengungkap dosen yang telah menyelesaikan
studi program doktor, dengan maksud untuk mengetahui latar
belakang pendidikan mereka. Sebanyak 12 item pertanyaan
terkait dengan latar belakang dosen juga pandangan mereka
tentang parental keilmuan. Google form ini kami kembangkan
dari item yang mampu menelusuri parental keilmuan dosen
dari sejak SK mengajar, bidang keilmuan yang ditekuni, sampai
program studi tingkat strata tiga. Angket ini dilakukan dengan
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menggunakan aplikasi yang dapat diakses oleh dosen dalam
memberikan respon.

Diketahui bahwa latar belakang pendidikan sarjana, magister
dan doktor para dosen tidak semuanya linier. Untuk itu data
pada 50 dosen penelitian ini hasilnya sebagai berikut:

Gambar 1
Bagan latar belakang pendidikan dosen dan

kesesuaian antara pendidikan program doktor
dengan mata kuliah yang diampuh

Idealnya dosen memiliki latar belakang linier S1.2.3
didapati 36%, sementara linier S2.3 juga 36%. Ini menunjukkan
bahwa dosen memilih pendidikan untuk kariernya adalah
ketika ia memiliki jenjang pendidikan program magister. Begitu
juga dengan persoalan penetapan mata kuliah ditelusuri masih
ada yang belum sesuai namun masih dalam rumpun keilmuan.
Hal ini disebabkan pada waktu memilih program doktor selalu
terkait dengan program studi dimana pilihan sangat terbatas.

Berangkat dari penelusuran tentang keilmuan, maka
peneliti melanjutkan tentang Buku Babon atau buku induk
keilmuan. Apakah dosen memiliki atau tidak Buku Babon keilmuan?
Kami merasa hal ini penting karena bagian dari keilmuan dosen
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adalah buku. Sampai pada penelusuran tentang Buku Babon,
maka penelitian ini mengembangkan satu lagi pertanyaan
kepada dosen yakni berapa buah Babon yang dimiliki. Jawaban
dosen yang kita terima tentu kepemilikan pribadi sebagai
koleksi pustaka di rumah. Tentang kepemilikan ini datanya
adalah sebagaimana gambar berikut:

Gambar 2
Jumlah kepemilikan dosen terhadap Buku Babon dan

hubungan dengan penulisnya

Tampak pada gambar di atas bahwa umumnya dosen
memiliki lebih dari tiga buah Buku Babon, hanya sebagian
kecil atau 11,0 % dari antara mereka yang Buku Babonnya
hanya dua buah. Dan ada juga dosen yang hanya memiliki
satu buah Buku Babon, tentu ini berangkat dari perpustakaan
pribadi yang mereka miliki di rumah. Setelah ditelusuri lebih
jauh bagi mereka yang memiliki hubungan langsung adalah
dosen yang mendapatkan gelar di kampus yang lebih dahulu
lahirnya dibanding dengan UIN Sumatera Utara Medan.

Selanjutnya apakah dalam memanfaatkan referensi
Buku Babon dosen kemudian meneruskannya kepada mahasiswa,
seperti meminta mereka mengutip tulisan. Memang sedikit
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rentang karena otoritas dosen terlebih ketika mereka dosen
menjadi pembimbing penulisan tugas akhir mahasiswa. Alasan
sangat dipentingkan dalam hal melakukan sesuatu, artinya
dosen yang meminta mahasiswa tentu didasarkan pada tugas
profesionalisme mereka. Jawaban dosen tentang hal ini dapat
dilihat pada gambar berikut:

Gambar: 3
Pengalaman dosen meminta mahasiswa untuk mengutip

Buku Babon, dan cara mewariskan ke mahasiswa.

Sebanyak 96 % para dosen jelas telah memerintahkan
agar mahasiswa yang diajar atau dibimbing dalam membuat
tulisan untuk mengutuip Buku Babon. Ini menunjukkan bahwa
terdapat garis lurus antara kepemilikan, mengutip tulisan
sekaligus meneruskannya agar sampai kepada mahasiswa.
Sedikit unik jawaban dosen, dimana mereka memang memiliki
Buku Babon tetapi bukan meminta mahasiswanya untuk
memiliki juga. Akan tetapi justru sebagian mendiskusikan
dan sebagian juga membaca dan mengutip tulisan, walau
tampak kesemuanya dilakukan oleh dosen. Ini menunjukkan
bahwa dosen memang memiliki komitmen terhadap parental
keilmuan sampai kepada perlakuan mereka pada mahasiswanya.

Catatan penting dalam hal ini adalah tingkat kepedulian
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dosen untuk meneruskan warisan keilmuan sudah dilakukan.
Sampai pada pertanyaan yang memerlukan pengakuan bagi
dosen apakah mereka memiliki parenal/sanad keilmuan sampai
ke guru utama atau siempunay ilmu yang menjadi disiplin
dosen. Hasil dari penelusuran ini dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 4
Gambaran dosen yang memiliki parenal/sanad ke guru

utama dan tingkatan parental

Pertanyaan paling menguras daya ingat dosen adalah
terkait dengan seberapa tingkat parental keilmuan yang dimiliki
dosen. Dari penelusuran ini didapatkan data dosen sebagai
berikut: Hasilnya luar biasa, menunjukkan para dosen hampir
merata sebaran data yang dimiliki. Ada yang tidak memiliki
parental, ada pula yang sampai ke sumber utama sebanyak
20%. Ini menunjukkan masih ada kekuatan utama parental
keilmuan dosen bahwa mereka mempunyai tali parental yang
sampai ke sumber siempunya ilmu yang dikembangkan selama
ini.

Berangkat dari data selama ini peneliti melanjutkan bidang
keilmuan dosen kepada lembaga dalam hal ini konsorsium
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keilmuan. Pertanyaan yang peneliti berikan adalah apakah
dosen pernah menjadi anggota konsorsium di lingkungan UIN
Sumatera Utara Medan. Jawaban tentang hal ini dapat dilihat
pada gambar berikut:

Gambar 5
Pengalaman Dosen dalam Konsorsium Keilmuan di UIN

Sumatera Utara Medan

Kami melihat bahwa masih ada 32% dosen belum mengikuti
atau belum pernah bergabung dalam konsorsium keilmuan.
Dari analisis kami menunjukkan bahwa dosen yang menjadi
bagian dari UIN Sumatera Utara Medan tahun 2010 kebelakang
adalah mereka yang memang dari institusi belum ada. Penelusuran
data dilakukan bahwa konsorsium keilmuan memang sudah
tidak ada dokumen dan dinamika sejak tahun 2010 sampai
sekarang.

Justru hasilnya berbanding terbalik, sebanyak 84 % dosen
memiliki hubungan langsung atau menjadi anggota asosiasi
keilmuan di luar kampus. Ini membuktikan bahwa partisipasi
dosen untuk menjadi bagian dari komunitas keilmuan mereka
sangat baik.
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Pada bagian berikutnya tentu menantang apakah kampus
UIN Sumatera Utara Medan khususnya fakultas memberikan
dorongan agar dosen memiliki parental keilmuan yang baik
atau kuat. Untuk melihat hal ini hasilnya dapat dilihat pada
gambar berikut:

Gambar 6
Pendapat dosen terhadap dorongan fakultas

tentang parental keilmuan

Masih tampak 54% dosen merasakan bahwa ada dorongan
dari pihak fakultas untuk mengenal, melakukan serta mengem-
bangkan parental keilmuan di lingkungan UIN Sumatera
Utara Medan. Dilengkapi dengan data bahwa kesadaran dosen
sangat tinggi dimana 66% dari mereka menyatakan parental
keilmuan berada pada tanggungjawab dosen sendiri. Inilah
yang menjadi bukti bahwa dosen, asosiasi keilmuan atau profesi,
serta konsorsium memiliki hubungan dalam pengembangan
profesionalisme tugas mereka.

Pembahasan yang kami lakukan berikutnya adalah melakukan
kualifikasi dari seluruh hasil angket penelitian. Tentang hal
ini kami uraikan sebagai berikut:
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a. Pada umumnya dosen berlatar belakang pendidikan S2, S3
linier, dimana mereka mengampuh mata kuliah pada SK
PNS/ASN hari ini sesuai dengan bidang keilmuan S3, kemudian
mata kuliah yang diampuh selama ini telah sesuai.

b. Terkait dengan Buku Babon maka pada umumnya dosen
memilikinya, walaupun sebagian mereka tidak mendapatkan-
nya, bahkan tiga buah atau lebih yang dimiliki dan mendapat-
kannya tidak langsung dari penulis, kemudian para dosen
umumnya memiliki tiga buah lebih Buku Babon.

c. Para dosen sebagian besar tidak memiliki hubungan langsung
dengan penulis Buku Babon. Dosen pernah mengutip pendapat
dan sekaligus merekomendasi mahasiswa untuk membacanya.
Dosen menyatakan bahwa parental/sanad keilmuan dianggap
penting, salah satunya dengan cara mahasiswa diminta
memiliki, membaca/mengutip untuk membahas, men-
diskusikan dan meneliti Buku Babon.

d. Para dosen menyadari bahwa mereka tidak memperoleh
parental/sanad keilmuan sampai ke guru utama siempunya
ilmu. Pada bagian lain memang sebagian dosen ada yang
memperoleh tingkat parental keilmuan sampai satu tingkat
dan bahkan ada yang sampai ke sumber utama.

e. Para dosen pada umumnya pernah menjadi anggota konsorsium
keilmuan di UIN Sumatera Utara Medan, juga anggota
asosiasi keilmuan di luar perguruan tinggi. Hal ini didorong
oleh adanya pengakuan bahwa mereka telah diberikan
dorongan oleh fakultas untuk melakukan parental keilmuan.
Jelaslah bahwa tanggungjawab parental keilmuan ada
pada profesionalisme dosen, yang juga berharap agar terus
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ditingkatkan oleh seluruh dosen di lingkungan UIN Sumatera
Utara Medan.

Pengembangan Program Aplikasi Parental Keilmuan

Kami menyadari bahwa model aplikasi parental keilmuan
ini adalah upaya memberikan solusi terhadap upaya memberi
kemudahan bagi dosen untuk mengembangkan parental keilmu-
annya. Untuk itu pengembangan program aplikasi berbasis
web diharapkan mampu memberikan solusi terhadapnya. Kami
mencoba memberikan lima klasifikasi tingkatan dalam mengem-
bangkan aplikasi program ini. Ini tentunya modifikasi dari
berbagai teori tentang penelitian dan pengembangan kajian
teori terdahulu. Langkah yang kami kembangkan tentu dijabarkan
dalam tahapan kegiatan yang lebih rinci, adalah sebagai berikut:

Propotype

Propotype aplikasi yang dikembangkan untuk pengembangan
aplikasi parental keilmuan ini dikembangkan sedemikian rupa.
Tentu untuk aplikasi dapat diakses pada laman;

Tabel 2
Alamat web aplikasi Parental Keilmuan Dosen

No Nama Alamat 

1 Dosen  https://parentalkeilmuan.000webhostapp.com/  

2 Admin  https://parentalkeilmuan.000webhostapp.com/
admin/login  

https://parentalkeilmuan.000webhostapp.com/
https://parentalkeilmuan.000webhostapp.com/
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Kedua Alamat web di atas, bersifat open akses, yang diharapkan
memberikan kemudahan kepada dosen dan siapa saja yang
akan melakukan tes untuk mengetahui parental keilmuan
yang dimilikinya. Hanya pada pengembangan produk aplikasi
ini adalah untuk dosen yang telah menyelesaikan program
strata tiga atau program doktor.

Pada pengembangan propotype aplikasi ini kami mencoba
menguraikan dalam laporan ini pada beberapa bagian penting.
Dalam hal ini dapat disampaikan pada empat gambar utama
yakni sebagai berikut:

Gambar 7
Tampilan awal aplikasi

Dalam tampilan tersebut terdapat petunjuk bagaimana
dosen masuk dalam program, kemudian mengisi formulier
kuisioner, selanjutnya mengikuti petunjuk program. Sampailah
pada menu formular kuisioner, dalam hal ini dosen diminta
untuk mengisi identitas sedikitnya ada empat hal yakni; nama,
Alamat email, bidang keilmuan, dan latar belakang pendidikan.
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Untuk tampilan ini kami masih konsisten dengan sistem
yang sederhana terkait keahlian dosen yang akan mengisi
formula. Pada gambar di atas, tampak bahwa forumulir kuisioner
kemudian diisi oleh dosen, setelah identitas baru masuk ke
beberapa menu pertanyaan terkait parental keilmuan dosen.

Adapun hasil dari pengisian tersebut maka akan diperoleh
lima level terkait dengan posisi parental keilmuan dosen. Sebagai
contoh awal dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 8
Tampilan hasil kuisioner level 1 dan level 5

Kami mengembangkan lima Level hasil dari parental
keilmuan dosen ini, tentu dengan pengembangan program
dimaksud adalah untuk memberikan tingkatan kepada dosen
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yang memiliki tingkat parental berbeda. Contoh level 5 adalah
sebagai berikut.

Kriteria pengembangan aplikasi sesuai dengan pengem-
bangan aplikasi yakni; pertama aplikasi akan dikembangkan
sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan hasil pengembangan
yang dilakukan beberapa waktu kedepan. Kedua aplikasi akan
dikembangkan berkaitan dengan program SDM dari univer-
sitas khususnya terkait dengan konsorsium keilmuan di lingkungan
UIN Sumatera Utara Medan.

Program lanjutan dari aplikasi berbasis web ini kemudian
akan dikembangkan lebih jauh, khususnya untuk lingkungan
UIN Sumatera Utara Medan yang lebih luas. Kami juga memberikan
akses terhadap siapa saja di luar dosen yang memiliki kepedulian
terhadap parental keilmuan untuk hal ini.

Pengembangan Terbatas

Dalam Focus Group Dissuccion (FGD) Dr.Salamuddin,MA
dan Dr. Ardiansyah, MA ditempat terpisah Parluhutan Siregar,
MA dimana selama ini telah mendalami filsafat agama, beliau
sejak awal telah memberi peringatan bahwa penggunaan
parental keilmuan itu sangat rentang dengan interpretasi
yang multitafsir. Ada dua hal penting; pertama, perlu dilakukan
kajian bagaimana melakukan penelusuran persamaan antara
parental yang dimaksud dalam penelitian ini dengan istilah
sanad dalam ilmu hadits. Kedua harus dipahami tidak ada ilmu
dan guru yang berhenti pada penemu awal saja, tetapi semua
dalam pembelajaran dapat dihubungkan dengan parental
sampai ke Rasulullah. Caranya adalah semua kita yang mengem-
bangkan pembelajaran mata kuliah apapun diniatkan untuk
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mengabdi kepada Allah, disanalah parental akan terhubung
dengan Rasululullah. Namun harus disadari bahwa dalam
sejarah sanad dengan cara pengijazahan itu ada prosedur
yang ketat. Memang dalam hal ini tidak selamanya pengetahuan
itu diberikan lewat buku apalagi Buku Babon. Sejarah ilmu
dalam Islam khususnya sanad sangat menghargai hafalan,
lisan, ini penting, agar parental jangan hanya diukur dari tulisan,
tetapi tradisi lisan harus dipelihara dengan baik. Dari tim pengem-
bangan Wahdatul Ulum menyampaikan tiga hal penting yakni:
(1) Di zaman ini, dalam hal ilmu-ilmu zhahir tidak mesti memakai
sanad, cukup membaca tulisan asli dari penemu ilmu pertama;
dan (2) dalam hal ilmu batin masih diperlukan sanad-sanad
yang mentrasfer ilmu dari orang per orang mulai dari penemu
pertama sampai kepada penerima terakhir (yang dibuktikan
dengan ijazah).

Dalam diskusi penelitian ini jelas tampak bahwa parental
keilmuan adalah istilah yang perlu dimaknai lebih luas. Namun
definisi perlu ditegaskan sejak awal, bahwa parental keilmuan
adalah penelusuran keilmuan kepada sumber asli dan utama
kemudian untuk dikembangkan dan diwariskan dalam rangka
mendapat keberkahan. Tentulah ini tidak hanya sebatas pengem-
bangan aplikasi dalam penelusuran ilmu pengetahuan, lebih
dari itu transdisiplin dari keilmuan aplikasi komputer, ilmu
agama, dan filsafat ilmu menjadi penting. Sekali lagi diskusi
tentang parental keilmuan perlu mendapat perhatian serius
karena akan mendukung konsorsium keilmuan bagi institusi
dan asosiasi keilmuan bagi dosennya dalam meningkatkan
profesionalisme.
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Penutup

Parental keilmuan dosen Universitas Islam Negeri (UIN)
Sumatera Utara Medan telah dikenal sejak dosen mengikuti
program doktor dimana penetapan program studi yang mereka
pilih terkait dengan mata kuliah yang diampuh. Parental keilmuan
dapat ditelusuri lewat tiga hal yakni; dosen, Buku Babon dan
ijazah. Pada umumnya dosen mengharapkan agar parental
keilmuan terus dikembangkan sebagai bagian dari upaya mencari
penelusuran sumber ilmu.

Upaya mengembangkan parental keilmuan dapat dilakukan
dengan mengembangkan media aplikasi. Pengembangan media
aplikasi parental keilmuan berbasis website dilakukan dengan
terlebih dahulu melakukan analisis kebutuhan para dosen
dan kendala yang dihadapi dalam pengembangan keilmuan.
Setelah melalui berbagai tahapan revisi dan uji kelayakan produk,
maka hasil dari penelitian pengembangan media aplikasi
parental keilmuan berbasis website yang di beri nama “SISTEM
INFORMASI PARENTAL KEILMUAN” sudah bisa digunakan
oleh dosen. Dengan menggunakan media ini akan lebih efektif
dan praktis digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa produk
yang dihasilkan dari pengembangan media aplikasi parental
keilmuan berbasis website efektif untuk meningkatkan parental
keilmuan dosen.

Kepada pimpinan universitas diharapkan mempetakan
arah studi lanjut bagi para dosen khususnya untuk program
doktor yang akan dipilih, hal ini penting untuk meneruskan
parental keilmuan agar tetap terjaga secara umum. Roadmap
pengembangan Sumber Daya Manusia di universitas dapat
saja dikembangkan oleh Lembaga Penjaminan Mutu agar pemetaan
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ini disusun, dikembangkan, dijadikan regulasi kemudian menjadi
alat kontrol kualitas dosen terkait dengan parental keilmuan.

Kepada dosen diharapkan dapat mengembangkan parental
keilmuan dengan tiga jalan utama yakni; a. meneruskan penelusuran
terhadap dosen sampai kepada sumber utama keilmuan yang
diampuhnya. b. menelusuri, mendapatkan, menelaah serta
mengembangkan keilmuan dari Buku Babon untuk keilmuannya
sekaligus merekomendasikannya kepada mahasiswa baik
sebagai pembimbing, maupun pengampuh mata kuliah,
dan c. mengembangkan program tradisi pengijazahan untuk
bidang keilmuan tertentu khususnya kepada murid yang
dianggap menjadi bagian dari pewaris keilmuan.

Kepada pengelola perpustakaan baik di program studi,
fakultas maupun di Universitas agar menyediakan Buku Babon
dari keilmuan kalangan dosen khususnya mereka yang telah
bergelar doktor. Hal ini dapat dilakukan dengan penelusuran,
pengadaan serta pengembangan nilai-nilai keilmuan dari Buku
Babon untuk pewarisan keilmuan.

Kami telah bersama mengembangkan penelitian, penulisan
dan pengembangan aplikasi ini, untuk itu ucapan terima
kasih kepada; Dr.Juli, Dr.Furqon, Dr.Salamudin, Dr.Ardiansyah,
Parluhutan Siregar,MA, begitu juga dengan Muhammad Syah
Bagus, Farid, dan Siti Maulida Dina. Banyak hal saya peroleh
dari Prof.Chalidjah Hasan, Prof.Haidar Daulay, Prof.Syahrin
Harahap, Prof.Hasan Asari, Prof.Syafarudin, Prof.Amirudin.
Prof.Mesiono, dan Irwan Nasution. Kami juga berkolega dengan
Sdr.Dr.Asrul, Retno Sayekti,M.Lis, bang Abd.Muhyi Batubara,
Yan Azhar Pane, dan lainnya.

Terima kasih kepada; rekan di komunitas MMP/MMA Bandar
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Pulau Asahan, rekan PA-2 stambuk 1986 FT.IAIN Sumatera
Utara, rekan prodi Teknologi Pendidikan Angkatan 1998 PPs.UNP
Padang, rekan prodi Teknologi Pendidikan Angkatan 2002
PPs.UNJ Jakarta. rekan rekan di Usaid DBE-2, Usaid Prioritas,
rekan peserta training University Connect MSU Angkatan 2,
rekan rekan Tanoto Foundation, rekan rekan di KAHMI Sumatera
Utara, rekan, Majelis Diknasmen & PNF MW Sumatera Utara,
rekan di PGM Indonesia Wilayah Sumatera Utara, rekan tim
LST FITK UIN Sumatera Utara.

Support dan kolaborasi terima kasih atas kerjasama selama
ini dengan Perdana Publishing, Sajada Intertaimen, Kitamoto
Production, Ladang Edukasi, LST, PCM Sunggal, Masjid Baitur-
rahman, HMI Komisariat FT-FITK UIN SU, Garudanews-online,
Komunitas 10 Liter, YP Mutiara Aulia Sunggal. Ibu dekan FITK,
dan seluruh jajaran prodi, beserta seluruh dosen yang memberi
dukungan atas keberhasilan kami.

ISTIMEWA Istri tercinta yang kini beliau juga sudah menyandang
gelar assoc. Profesor Doktor Amini Sarjana Agama Magister
Pendidikan, menyajikan hidangan sahur adalah kebersamaan,
kami menyantap buka puasa sunat adalah kebahagiaan. Itulah
kami, kita untuk semua yang ada.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh
pihak yang telah memberikan dukungan baik moril maupun
materil, guru besar yang saya peroleh tidak bararti apa apa
bila dibandingkan dengan keikhlasan yang mereka berikan.
Kepada Allah saya mohon ampun, kepada hadirin saya mohon
maaf.

Billahittaufiq walhidayah, wassalamu‘alaikum warohmatullahi
wabarokatuh.
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sertifikat  

3 Bantuan 
Penulisan 
Disertasi  

Yayasan 
Damandiri 

2009-
2010 

https://drive.google. 
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20 tahun 

Pemerintah 
RI 

2015 https://drive.google. 
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